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MOTTO 

 

“ Kesuksesan adalah hasil dari usaha, doa, dan restu keluarga." 

"Tidak ada pencapaian tanpa perjuangan, tidak ada perjuangan tanpa 

pengorbanan." 

 

( Dari Manusia untuk Manusia ) 

 

“Di kehidupan kedua (di kesempatan kedua) 

S'moga kau tak terlalu keras kepala 

Atau mungkin ini bukan yang pertama (ini bukan yang pertama) 

Dan kita diberi kesempatan berubah 

Kuyakin nyawa kita bertautan 

Khatam berbagai cobaan 

Selalu menertawakan ramalan bintang kartu tarot 

Orang pintar pembaca nasib “ 

( Tarot, .Feast) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan posisi shift lock 

dan penggunaan empat mata pisau semi permanen terhadap kinerja pencacahan 

limbah organik kering dari pohon kelapa sawit, khususnya pelepah dan daun. 

Modifikasi dilakukan pada mesin pencacah dengan sistem transmisi sabuk-V dan 

motor bakar 7 HP, dengan tiga variasi posisi shift lock dan tiga variasi massa uji 

(0,5 kg, 1 kg, 1,5 kg). Pengujian menunjukkan bahwa penggunaan empat mata pisau 

mampu meningkatkan efisiensi pencacahan dengan waktu proses yang lebih 

singkat, serta menghasilkan cacahan yang lebih merata. Hasil menunjukkan bahwa 

pelepah sawit kering lebih cepat dicacah dibanding daun sawit kering pada semua 

variasi massa dan kecepatan, disebabkan perbedaan struktur material. Penerapan 

shift lock meningkatkan keamanan dan kemudahan pengoperasian, memungkinkan 

pengaturan kecepatan dari jarak aman. Mesin hasil modifikasi ini sesuai untuk 
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pengolahan limbah organik skala rumah tangga atau industri kecil, sekaligus 

mendukung pengelolaan limbah ramah lingkungan. 

Kata kunci: shift lock, mesin pencacah, limbah organik, kelapa sawit, empat mata 

pisau. 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

This study aims to analyze the effect of shift lock position changes and the use of 

four semi-permanent blades on the performance of shredding dried oil palm organic 

waste, specifically fronds and leaves. Modifications were made to a shredding 

machine using a V-belt transmission system and a 7 HP gasoline engine, with three 

shift lock position variations and three test masses (0.5 kg, 1 kg, 1.5 kg). The tests 

showed that using four blades improved shredding efficiency, resulting in shorter 

processing times and more uniform cuts. Results indicated that dried oil palm fronds 

were shredded faster than dried leaves at all mass and speed variations, due to 

differences in material structure. The application of a shift lock enhanced 

operational safety and convenience, allowing speed adjustment from a safe 

distance. The modified machine is suitable for household or small-scale industry 

organic waste processing, while supporting environmentally friendly waste 

management. 
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Keywords: shift lock, shredding machine, organic waste, oil palm, four blades.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, salah satunya adalah kelapa sawit. Sebagai produsen kelapa sawit 

terbesar di dunia, Indonesia menghasilkan limbah organik dalam jumlah sangat 

besar setiap tahunnya. Salah satu bentuk limbah yang dominan dari industri ini 

adalah daun dan pelepah sawit kering, dan merupakan salah satu negara penghasil 

kelapa sawit terbesar di dunia. Industri ini berkontribusi besar terhadap 

perekonomian nasional, terutama melalui ekspor minyak kelapa sawit (CPO). 

Namun, di balik potensi ekonomi tersebut, produksi kelapa sawit juga 

menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar, salah satunya adalah daun kelapa 

sawit yang hingga kini masih belum dimanfaatkan secara maksimal, yang hingga 

kini sebagian besar masih belum dikelola secara optimal. Limbah ini biasanya 

hanya ditumpuk, dibiarkan membusuk, atau bahkan dibakar yang berpotensi 

merusak lingkungan dan menyumbang emisi karbon. 

Berbagai studi menyatakan, limbah daun dan pelepah sawit mengandung 

unsur hara makro dan mikro seperti karbon organik (C), nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K) yang sangat bermanfaat untuk perbaikan struktur dan kesuburan 

tanah. Menurut Yusuf dan Hidayat (2020), kandungan C-organik dan rasio C/N 

daun sawit memenuhi syarat ideal sebagai bahan baku kompos untuk lahan tropis. 
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Pemanfaatan limbah ini secara tepat dapat mengurangi polusi dan 

mendukung pertanian berkelanjutan. Salah satu tahapan paling krusial dalam 

pengolahan limbah organik menjadi pupuk adalah proses pencacahan. Proses ini 

bertujuan untuk memperkecil ukuran material agar luas permukaan meningkat, 

sehingga dekomposisi biologis oleh mikroorganisme dapat berlangsung lebih cepat 

dan merata.  

Menurut Wibowo dan Arifin (2022), proses pencacahan yang optimal 

mampu meningkatkan efisiensi fermentasi hingga 30% dibanding bahan organik 

yang tidak dicacah. Namun, dalam praktiknya, banyak mesin pencacah limbah 

organik yang belum dioptimalkan untuk menangani material dengan karakteristik 

keras dan berserat seperti daun dan pelepah sawit. Mesin-mesin tersebut kerap 

mengalami permasalahan seperti pisau cepat tumpul, hasil cacahan tidak seragam, 

hingga kerusakan akibat torsi yang tidak stabil. Hal ini menunjukkan perlunya 

inovasi desain mekanik dan sistem transmisi daya pada mesin pencacah. 

Salah satu pendekatan modifikasi yang diusulkan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan 4 mata pisau semi permanen. Jumlah pisau yang lebih banyak 

memungkinkan potongan terjadi lebih sering dalam satu rotasi, sehingga waktu 

pencacahan lebih singkat dan hasil lebih halus. Penelitian Ardiansyah et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penambahan jumlah mata pisau dari dua menjadi empat secara 

signifikan menurunkan waktu proses dan meningkatkan konsistensi ukuran 

potongan limbah organik. 

Selain itu, dilakukan pula modifikasi pada posisi shift lock, yaitu fitur 

pengunci yang mengatur posisi dan arah gaya potong. Shift lock memiliki peran 
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penting dalam menstabilkan sistem mekanis dan meningkatkan keselamatan kerja. 

Penggunaan shift lock memungkinkan operator mengendalikan kecepatan mesin 

dari jarak aman, serta mengurangi risiko kecelakaan akibat komponen yang 

bergerak cepat. Menurut Wulandari dan Prasetyo (2022), penerapan prinsip 

ergonomi seperti kontrol jarak jauh dan penguncian posisi pada alat pertanian 

berkontribusi terhadap peningkatan keselamatan operator hingga 40%..  

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah mengkaji pengaruh konfigurasi 

pisau terhadap efisiensi pencacahan. Penelitian oleh Ardiansyah et al. (2023) 

menyatakan bahwa peningkatan jumlah pisau dari dua menjadi empat dapat 

menurunkan waktu proses hingga 35% dan menghasilkan cacahan yang lebih 

merata. Hal serupa juga diungkap oleh Ramadhan et al. (2021), yang menemukan 

bahwa penambahan jumlah pisau mampu meningkatkan kecepatan produksi mesin 

kompos skala rumah tangga. Dari sisi sistem gerak dan efisiensi torsi. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada jumlah 

pisau, tanpa mengkaji pengaruh posisi komponen mekanis lain seperti shift lock, 

yang berfungsi mengatur posisi dan stabilitas arah potong dalam sistem transmisi. 

Dalam dunia otomasi dan permesinan, shift lock merupakan fitur penting yang tidak 

hanya memengaruhi kinerja mekanik, tetapi juga keselamatan dan ergonomi 

operator. Wulandari dan Prasetyo (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

penerapan sistem penguncian posisi dan kontrol ergonomis pada alat pertanian 

dapat meningkatkan efisiensi kerja hingga 25% dan menurunkan risiko kecelakaan 

sebesar 40%. 
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Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

sudah ada berbagai penelitian terkait pisau dan transmisi mesin pencacah, belum 

ditemukan kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh kombinasi antara 

perubahan posisi shift lock dan konfigurasi empat mata pisau terhadap kinerja 

pencacahan limbah organik, terutama daun dan pelepah sawit. Oleh karena itu, 

peneliti memilih penelitian yang berjudul “Analisa Pengaruh Perubahan Posisi 

Shift Lock dan 4 Mata Pisau Terhadap Pencacahan Limbah Organik” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa pengaruh perubahan posisi shift lock terhadap kinerja pencacahan 

limbah organik? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan 4 mata pisau dalam meningkatkan 

pencacahan? 

3. Bagaiman hubungan antara posisi  shift lock dan penggunaan 4 mata pisau 

terhadap waktu pencacahan pada berbagai jenis limbah organik terkhusus 

daun dan pelepah sawit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan efektivitas penggunaan 4 mata pisau dalam menghasilkan 

waktu pencacahan yang optimal. 

2. Menganalisis penerapan sistem shift lock pada mesin pencacah guna 

meningkatkan aspek keselamatan dan kemudahan pengoperasian. 

3. Menguji kinerja antara posisi shift lock dan jumlah mata pisau terhadap 

hasil pencacahan berdasarkan waktu dan jenis limbah. 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Jenis limbah organik yang digunakan dibatasi pada limbah organik kering 

pohon sawit seperti pelepah kering dan daun kering sawit. 

2. Motor yang digunakan adalah Motor Bakar  

3. Pengujian mesin hanya dilakukan pada kapasitas skala kecil bukan skala 

industri besar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan solusi teknologi sederhana dan efisien untuk mengolah limbah 

organik kering pohon sawit menjadi bahan baku pupuk organik. 

2. Menyediakan alternatif rancangan mesin pencacah yang lebih tahan lama 

dan mudah dalam perawatan melalui penggunaan pisau semi permanen. 

3. Mendukung pengelolaan limbah pertanian yang lebih ramah lingkungan 

serta mendorong pertanian berkelanjutan.
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